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BAB III 

TELAAH PENAFSIRAN IBNU KATSIR DAN SAYYID QUTB 

TENTANG KATA AL-‘ASHR 

 

1. Sistematika, Metode dan Corak Penafsiran Ibnu Katsir. 

a. Sistematika tafsir ibnu katsir 

Hal yang paling istimewa dari tafsir Ibnu Katsir adalah bahwa Ibnu Katsir 

telah tuntas atau telah menyelesaikan penulisan tafsirnya hingga keseluruhan ayat 

yang ada dalam al-Qur’an, dibanding mufassir lain seperti sayyid Rasyid Ridha 

(1282-1354 H) yang tidak sempat menyelesaikan tafsirnya. 

Pada muqaddimah, Ibnu Katsir telah menjelaskan tentang cara penafsiran 

yang paling baik atau prinsip-prinsip penafsiran secara umum yang disertai 

dengan alasan jelas yang ditempuh dalam penulisan tafsirnya. Apa yang 

disampaikan ibnu katsir dalam muqaddimahnya sangat prinsipil dan lugas dalam 

kaitanya dengan tafsir al-ma’tsur dan penafsiran secara umum. 

Adapun sistematika yang ditempuh dalam tafsirnya, yaitu menafsirkan 

seluruh ayat-ayat al-qur’an sesuai dengan susunannya dalam al-qur’an, ayat demi 

ayat, surat demi surat, dimulai dari surat al-fatihah dan diakhiri dengan surat al-

nas. Dengan demikian, secara sistematika tafsir ini menempuh tafsir mushafi. 

Dalam penafsirannya, Ibnu Katsir menyajikan sekelompok ayat yang 

berurutan dan diangggap berkaitan serta berhubungan dalam tema kecil. 

Penafsiran perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah ayat 

dalam setiap kelompok ayat. Oleh karena itu, ibnu katsir dalam menafsirkan ayat 
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al-qur’an lebih megedepankan pemahaman yang lebih utuh dalam memahami 

adanya munasabah antar al-Qur’an (tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an). 

 

b. Metode penafsiran Ibnu Katsir 

Dalam menafsirkan ayat al-qur’an, maka metode penafsiran Ibnu Katsir 

dapat dikategorikan metode tahlily, yaitu suatu metode tafsir yang menjelaskan 

kandungan al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Dalam metode ini, mufassir 

mengikuti susunan ayat sesuai dengan tartib mushafi, dengan mengemukakan 

kosa kata, penjelasan arti global ayat, mengemukakan munasabah, dan membahas 

asbab al-nuzul, disertai dengan sunnah Rasul saw, pendapat sahabat tabi’in dan 

pendapat para mufassir itu sendiri. Hal ini diwarnai dengan latar belakang 

pendidikan dan sering pula bercampur dengan pembahasan kebahasaan dan 

lainnya yang dipandang dapat membantu dalam memaknai makna dari ayat al-

Qur’an. 

Dalam tafsir al-Qur’an al-Azhim, Imam Ibnu Katsir menjelaskan arti kosa 

kata tidak selalu dijelaskan. Karena, kosa kata dijelaskannya ketika dianggap 

perlu ketika dalam menafsirkan ayat. Dalam menafsirkan suatu ayat juga 

ditemukan kosa kata dari suatu lafaz, sedangkan pada lafaz yang lain dijelaskan 

arti globalnya, karena mengandung suatu istilah dan bahkan dijelaskan secara 

lugas dengan memperhatikan kalimat seperti menafsirkan kata huda li al-Muttaqin 

dalam surat al-Baqarah ayat 2. 

Menurut Ibnu Katsir, “huda” adalah sifat diri dari al-Qur’an itu sendiri 

yang di khususkan bagi “muttaqin” dan “mu’min” yang berbuat baik. 
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Disampaikan pula beberapa ayat yang menjadi latar belakang penjelasanya 

tersebut yaitu surat Fushilat ayat 44; Isra ayat 82 dan yunus 57.
41

 

 

Di samping itu, dalam tafsir ibnu katsir terdapat beberapa corak tafsir. Hal 

ini dipengaruhi dari beberapa bidang kedisiplinan ilmu yang dimilikinya. Adapun 

corak-corak tafsir yang ditemukan dalam tafsir ibnu katsir yaitu corak fiqih, corak 

ra’yi dan corak qira’at.
42

 

c. Penafsiran ibnu katsir surat Al-‘Ashr ayat 1-3 

                                      

              

 

 

“ demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran 

“.
43

 

Al-A’shr berarti masa yang di dalamnya berbagai aktivitas anak cucu 

adam berlangsung, baik dalam wujud kebaikan maupun keburukan. Imam malik 

meriwayatkan dari zaid bin aslam: “kata al-‘Ashr berarti shalat ‘Ashar. Dan yang 

paling popular adalah pendapat yang pertama. 

Dengan demikian, Allah Ta’ala telah bersumpah dengan masa tersebut 

bahwa manusia itu dalam kerugian, yakni benar-benar merugi dan binasa, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Dengan demikian, Allah 

memberikan pengecualian dari kerugian itu bagi orang-orang yang beriman 

                                                           
41

 Ibnu Katsir, tafsir al-qur’an al-azhim, jilid 1, hlm. 39. 
42

 Ali Hasan Ridha, sejarah dan metodologi tafsir (terj), ahmad akrom, (Jakarta:rajawali 

press, 1994), hlm. 59. 
43

 Al-Qur’an, 103:1-3 
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dengan hati mereka dan mengerjakan amal shalih melalui anggota tubuhnya. Dan 

nasihat-menasihati supaya mentaati kebenaran, yaitu mewujudkan semua bentuk 

ketaatan dan meninggalkan semua yang diharamkan. Dan nasihat-menasihati 

supaya menetapi kebenaran, yakni bersabar atas segala macam cobaan, takdir, 

serta gangguan yang dilancarkan kepada orang-orang yang menegakkan amar 

ma’ruf nahi munkar. 

 

Pandangan beliau tentang tafsir surat al-‘Ashr menyatakan bahwa surat al-

‘Ashr merupakan surat yang sangat popular dikalangan para sahabat. Setiap kali 

para sahabat mengakhiri suatu pertemuan, mereka menutupnya dengan surat al-

‘Ashr. Imam Syafi’i dan juga tafsir mizan menyatakan bahwa walaupun surat al-

‘Ashr  suratnya pendek, tapi ia menghimpun hampir seluruh isi al-Qur’an. Kalau 

al-Qur’an tidak diturunkan seluruhnya dan yang turun itu hanya surat al-‘Ashr 

saja, maka itu sudah cukup menjadi pedoman umat manusia. 

Lebih lanjut beliau mengatakan surat al-‘Ashr berarti pula usia. Usia yang 

terletak antara gerakan-gerakan manusia, baik maupun jahat. Dengan mengutip 

pandangan malik dari zaid bin aslam adalah kebutaan, dan terkenal pertama. Allah 

yang maha kuasa agar manusia tidak berada dalam keadaan hilang, yaitu 

kehilangan dan kerusakan, kecuali mereka yang breiman dan mengerjakan amal 

yang baik. Manusia untuk pecundang yang percaya di dalam hati mereka, dan 

melakukan perbuatan baik, yaitu nasihat-menasihati satu sama lain adalah kinerja 

ibadah, meninggalkan tabu, serta menasihati satu sama lain dengan kesabaran agar 
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terhindar dari bencana-bencana dan predestinasi, serta membahayakan diri dan 

menyakiti orang-orang yang menyuruhnya.
44

 

Menurut keterangan beliau juga di dalam tafsirnya: “suatu keterangan 

daripada ath-Tabrani yang ia terima dari jalan Hammad Bin Salmah, dari Tsabit 

Bin ‘Ubaidillah bin Hasan: “kalau dua orang sahabat-sahabat Rasulullah saw 

bertemu, belumlah mereka berpisah melainkan salah seorang di antara mereka 

membaca surat al-‘Ashr ini terlebih dahulu, barulah mereka mengucapkan salam 

tanda berpisah.” 

 

 

2. Tafsir Fi Dzilalil Qur’an 

a. Metode penafsirannya 

Tafsir Fi Dzilalil Qur’an, karangan sayyid terdiri atas delapan jilid, dan 

masing-masing jilidnya yang diterbitkan Dar al-syuruq, mesir, mencapai 

ketebalan rata-rata 600 halaman. 

Term Dzilal yang berarti “naungan” sebagai judul utama tafsir Sayyid 

Qutb, memiliki hubungan langsung dengan kehidupannya. Sebagai catatan 

mengenai riwayat hidup Sayyid Qutb, dan juga telah disinggung pada uraian yang 

lalu bahwa dia sejak kecilnya telah menghafal al-qur’an, dan dengan 

kepakarannya dalam bidang sastra, dia memahami al-qur’an secara baik dan benar 

dengan kepakarannya itu, serta segala kehidupannya selalu mengacu pada ajaran 

                                                           
44

 Isma’il ibnu katsir al-kuraesy, tafsir al-qur’an al-azhim, jilid IV, Daar al-ma’rifah, 

Beirut-libanon, 1969 M/1388 H, hlm 547. 
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al-qur’an. Oleh karena itu, Sayyid Qutb menganggap bahwa hidup dalam naungan 

al-ur’an sebagai suatu kenikmatan. 

Selanjutnya, bila karya tafsir fi zilalil qur’an ddicermati aspek-aspek 

metodologisnya, ditemukan bahwa karya ini menggunakan metode tahlily, yakni 

metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-qur’an dari 

seluruh aspeknya secara runtut, sebagaimana yang tersusun dalam mushaf. Dalam 

tafsirnya, diuraikan korelasi ayat, serta menjelaskan hubungan maksudayat-ayat 

tersebut satu sama lain. Begitu pula, diuraikan latar belakang turunnya ayat (sebab 

nuzul), dan dalil-dalil yang berasal dari al-qur’an, rasul, atau sahabat, dan para 

tabi’in, yang disertai dengan pemikiran rasional (ra’yu). 

Kerangka metode tahlily yang digunakan sayyid qutb tersebut, terdiri atas 

dua tahap dalam menginterprestasikan ayat-ayat al-qur’an. Pertama sayyid qutb 

hanya mengambil dari al-qur’an saja, sama sekali tidak ada peran bagi rujukan, 

referensi, dan sumber-sumber lain. Ini adalah tahap dasar, utama dan langsung. 

Tahap kedua, sifatnya sekunder, serta penyempurna bagi tahap pertama yang 

dilakukan Sayyid Qutb. Dengan metode yang kedua ini, sebagaimana dikatakan 

Adnan Zurzur yang dikutip oleh al-Khalidi bahwa Sayyid Qutb dalam 

menggunakan rujukan sekunder, tidak terpengaruh terlebih dahulu dengan satu 

warna pun diantara corak-corak tafsir dan takwil, sebagaimana hal itu juga 

menunjukkan tekad beliau untuk tidak keluar dari riwayat-riwayat yang sahih 

dalam tafsir al-ma’tsur. 

Dalam upaya memperkaya metode penafsirannya tersebut, Sayyid Qutb 

selalu mengutip penafsiran-penafsiran ulama’ lainnya yang sejalan dengan alur 
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pemikirannya. Adapun rujukan utama Sayyid Qutb dalam mengutip pendapat-

pendapat ulama, adalah merujuk pada beberapa karya tafsir ulama yang diklaim 

sebagai karya tafsir bi al-ma’tsur kemudian merujuk juga pada karya tafsir bi al-

ra’y. dari sini dapat dipahami bahwa metode penafsiran Sayyid Qutb, juga tidak 

terlepas dari penggunaan metode tafsir muqaran. 

b. Corak penafsirannya 

Bisa dikatakan kitaf tafsir Fi Zilalil Qur’an yang dikarang oleh Sayyid 

Qutb termasuk salah satu kitab tafsir yang mempunyai  terobosan baru dalam 

melakukan penafsiran al-qur’an. Hal ini dikarenakan tafsir beliau selain 

mengusung pemikiran-pemikiran kelompok yang berorientasi untuk kejayaan 

islam, juga mempunyai metodologi tersendiri dalam menafsirkan al-qur’an. 

Termasuk diantaranya adalah melakukan pembaruan dalam bidang penafsiran dan 

di satu sisi beliau mengesampingkan pembahasan yang dia rasa kurang begitu 

penting. Salah satu yang menonjol dari corak penafsirannya adalah 

mengetengahkan segi sastra untuk melakukan pendekatan dalam menafsirkan al-

qur’an. 

Sisi sastra beliau terlihat jelas ketika kita menjulurkan pandangan kita ke 

tafsirnya bahkan dapat kita lihat pada barisan pertama. Akan tetapi, semua 

pemahaman uslub al-qur’an, karakteristik ungkapan al-qur’an serta dzauq yang 

diusung semuanya bermuara untuk menunjukkan sisi hidayah al-qur’an dan 

pokok-pokok ajarannya untuk memberikan pendekatan pada jiwa pembacanya 

pada khususnya dan orang-orang islam pada umumnya. Melalui pendekatan 

semacam ini diharapkan Allah dapat memberikan manfaat serta hidayah-Nya. 
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Karena pada dasarnya, hidayah merupakan hakikat dari al-qur’an itu sendiri. 

Hidayah juga  merupakan tabiat serta esensi al-qur’an. Menurutnya, al-qur’an 

adalah kitab dakwah, undang-undang yang komplit serta ajaran kehidupan. Dan 

Allah telah menjadikan sebagai kunci bagi setiap sesuatu yang masih tertutup dan 

obat bagi segala penyakit. 

Pandangan seperti beliau ini didasarkan Firman Allah yang berbunyi “dan 

kami turunkan dari al-qur’an sebagai penawar dan rahmat bagi orang-orang 

yang beriman…” dan Firman Allah: “Sesungguhnya Al-qur’an ini memberikan 

petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus…”. 

Sayyid Qutb sudah menampakkan karakteristis seni yang terdapat dalam 

al-qur’an. Dalam permulaan surat al-baqarah misalnya, akan kita temukan gaya 

yang dipakai al-qur’an dalam mengajak masyarakat madinah dengan gaya yang 

khas dan singkat. Dengan hanya beberapa ayat saja dapat menampakkan 

gambaran yang jelas dan rinci tanpa harus memperpanjang kalam yang dalam 

ilmu balaghah disebut dengan ithnab, namun dibalik gambaran yang singkat ini 

tidak meninggalkan keindahan suara dan keserasian irama. 

Bias dikatakan bahwa tafsir Fi Zilalil Qur’an dapat digolongkan ke dalam 

tafsir al-Adabi al-ijtima’I (sastra, budaya, dan kemasyarakatan). Hal ini 

mengingat background beliau yang merupakan seorang sastrawan hingga beliau 

bias merasakan keiondahan bahasa serta nilai-nilai yang dibawa al-qur’an yang 

memang kaya dengan gaya bahasa yang sangat tinggi.
45

 

 

                                                           
45

 Ibid., 
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A. Penafsiran Sayyid Qutb 

                                      

            

 
“ Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran 

“.
46

 

 

Dalam surat pendek yang hanya terdiri atas tiga ayat ini, tercermin manhaj 

yang lengkap bagi kehidupan manusia sebagaimana yang dikehendaki islam. 

Tampaklah rambu-rambu tashawwur imani dengan hakikatnya yang besar dan 

lengkap dalam bentuk yang sejelas-jelasnya dan secermat-cermatnya. 

Surah ini meletakkan dustur islami secara menyeluruh dalam kalimat-

kalimat pendek. Juga mengidentifikasi umat islam dengan hakikat dan aktifitasnya 

dalam sebuah ayat, yaitu ayat ketiga dari surah ini. Hal ini adalah sebuah paparan 

singkat yang tidak mungkin dapat dilakukan oleh selain Allah. 

Hakikat besar yang ditetapkan surah ini secara total adalah bahwa dalam 

semua rentangan zaman dan perkembangan manusia sepanjang masa, hanya ada 

satu manhaj  yang menguntungkan dan satu jalan yang menyelamatkan, yaitu 

manhaj yang telah dilukiskan batas-batasnya dan diterangkan rambu-rambu 
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 Al-Qur’an, 103:1-3 
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jalannya oleh surah ini. Adapun yang berada di luar dan bertentangan dengannya 

adalah kesia-siaan dan kerugian. 

Manhaj itu adalah iman, amal saleh, saling menasihati untuk menaati 

kebenaran dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. 

 

 

Apakah iman itu? 

Kami tidak mendefinisikan iman dengan definisi fiqih, tetapi kami 

memicarakan tentang tabiat dan nilainya dalam kehidupan. 

Iman adalah hubungan wujud insani yang fana, kecil, dan terbatas dengan 

asal yang mutlak dan azali serta abadi yang menjadi sumber semesta. Karena itu, 

ia berhubungan dengan wujud yang berasal dari sumber itu, aturan-aturan yang 

mengatur alam semesta ini, dan kekuatan-kekuatan beserta potensi-potensi yang 

tersimpan di dalamnya. Dengan demikian, ia bisa terlepas dari kungkungan 

dirinya sendiri yang kecil ke lapangan semesta yang besar. Juga dari kekuatannya 

yang kecil kepada potensi-potensi alam yang tak diketahui, dan dari keterbatasan 

usianya kepada masa berabad-abad yang hanya diketahui oleh Allah swt. 

Lebih dari itu, hubungan iman dengan wujud insani ini memberikan 

kepadanya kekuatan, perkembangan, dan kebebasan. Karena, di samping semua 

ini, iman memberikan kesenangan terhadap wujud semesta dengan segala 

keindahan yang terkandung di dalamnya. Juga dengan semua makhluk yang 

ruhnya berlemah lembut dan saling berkasih sayang dengan ruhnya sendiri. 
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Dengan demikian, kehidupan adalah sebuah wisata dalam festifal Ilahi yang 

memberikan posisi kepada manusia dalam semua tempat dan kesempatan. 

Kehidupan imani adalah suatu kebahagiaan yang tinggi, dan kegembiraan 

yang indah. Ia juga merupakan kemesraan terhadap kehidupan dan alam semesta 

ini seperti kemesraan dengan kekasihnya. Karena itu, kehidupan imani ini adalah 

sebuah keberuntungan yang tiada bandingnya, dan kehidupan tanpa iman adalah 

kerugian yang tiada bandingnya pula. Pasalnya, unsure-unsur iman itu sndiri 

merupakan unsure-unsur kemanusiaan yang tinggi dan mulia. 

Beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa membebaskan manusia dari 

penyembahan kepada selain-Nya. Juga akan menanamkan di dalam jiwanya rasa 

kesamaan dengan semua hamba Allah. Karena itu, ia tidak merendahkan dirinya 

kepada seorangpun, dan tidak menundukkan kepalanya kepada Tuhan Yang Maha 

Esa lagi Maha perkasa. Sehingga, ia merasakan kebebasan dan kemerdekaan yang 

hakiki sebagai manusia. Yakni kebebasan yang bersumber dari hati nurani dan 

dari pandangannya terhadap hakikat yang realistis pada alam semesta. 

Sesungguhnya hanya adaa satu kekuatan dan sesembahan. Maka, kebebasan dan 

kemerdekaan yang bersumber dari tashawwur ‘pola pandang’ demikian adalah 

kemerdekaan diri yang sebenarnya karena sangat logis dan rasional. 

Rasa ketuhanan membingkai arahan yang darinya manusia menerima 

pandangan-pandangan, tata nilai, timbangan, norma-norma, syari’at, dan undan-

undang-Nya. Juga segala sesuatu yang menghubungkannya dengan Allah, lalu 

dengan alam semesta atau sesama manusia. Dengan demikian, hawa nafsu dan 
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kepentingan pribadi tersingkir dari kehidupannya, lalu digantikan dengan syari’at 

dan keadilan. 

Selain itu, rasa ketuhanan akan meninggikan perasaan manusia untuk 

beriman dengan nilai manhaj-Nya. Kemudian iamengunggulkannya atas pola 

pandang jahiliah, tata nilai, dan norma-normanya. Juga atas semua tata nilai yang 

dikembangkan dari ikatan-ikatan dunia nyata walaupun ia hanya seorang diri yang 

bersikap begitu. Karena ia menghadapi semuanya dengan pola pandang, tata nilai, 

dan norma-norma yang bersumber dari Allah secara langsung. Karena itu, apa 

yang dari Allah inilah yang lebih tinggi, lebih kuat, serta lebih patut diikuti dan 

dihormati. 

Kejelasan hubungan al-khaliq dengan makhluk, dan kejelasan posisi 

uluhiyyah dan posisi ubudiyah atas hakikatnya yang indah, dapat menjalinkan 

hubungan antara makhluk yang fana ini dan hakikat yang abadi tanpa keruwetan 

dan perantaraan siapa pun di dalam menempuh jalannya. Ia memberikan cahaya 

dalam hati, ketentraman dalam ruh, dan ketenangan dan kemantapan dalam jiwa. 

Juga menghilangkan kebimbangan, ketakutan, kegoncangan, dan kelabilan, 

sebagaimana dapat menghilangkan sikap takabur dan congkak di muka bumi 

secara tidak benar. Selain itu, ia pun menghilangkan sikap kesombongan dan 

tinggi hati terhadap sesame hamba Allah dngan cara yang bathil dan mengada-

ada. 

Istiqamah (konsisten) pada manhaj yang dikehendaki Allah karena 

kebaikan itu tidak dating dengan sendirinya. Ia tidak gerak dengan refleks yang 

timbul begitu saja dan bukan peristiwa yang berdiri sendiri. Semua terjadi karena 



44 
 

adanya dorongan-dorongan dan mengarah kepada tujuan yang hendak dicapai. 

Setiap anggota yang saling terikat, bekerjasama dan bantu-membantu karena 

mencari keridhaan Allah. Maka, berdirilah kaum muslimin dengan satu tujuan 

yang jelas, dan dengan sebuah panji-panji yang khusus. Hal demikian 

sebagaimana generasi yang dating silih berganti dan terikat dengan tali yang kuat 

in, saling menjaga kelestariannya. 

Percaya pada kemuliaan manusia dalam pandangan Allah, akan dapat 

mengangkat pandangan manusia terhadap dirinya sendiri. Juga akan menebarkan 

dalam hatinya perasaan malu untuk melakukan sesuatu yang dapat merendahkan 

dirinya dari martabat yang tinggi itu. Ini adalah pandangan tertinggi manusia 

terhadap dirinya bahwa ia adalah makhluk yang paling mulia di sisi Allah. 

Semua aliran atau pandangan yang merendahkan derajat manusia di dalam 

memandang dirinya sendiri, mengembalikan ke dasar tanah yang rendah, dan 

memisahkannya dari alam tertinggi, adalah pandangan atau aliran yang 

menyerunya kepada kehinaan dan kerendahan, meskipun mereka tidak 

menyatakan secara terus terang. Karena itu, teori-teori Darwinisme, fruedianisme, 

dan marxisme merupakan bencana amat buruk yang menimpa fitrah manusia dan 

arah kehidupannya. Semua itu menyiratkan ajaran bahwa semua kerendahan, 

kekotoran, dan kehinaan adalah persoalan alamiah yang realistis. Sehingga, tidak 

ada yang perlu dianggap aneh, dan tidak ada yang dianggap memalukan. Padahal, 

pandangan ini merupakan kejahatan terhadap nilai kemanusiaan yang 

layaknmendaatkan kemarahan dan penghinaan. 
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Bersihnya perasaan itu dating sebagai akibat langsung dari perasaan 

terhadap kemuliaan manusia dalam pandangan Allah. Juga dari perasaan dan 

kesadaran akan adanya pengawasan Allah terhadap hati, dan pengetahuan-Nya 

terhadap segala rahasia. Dengan demikian, orang normal tidak dirusak oleh 

pandangan dan teori Frued, Karl Marx, dan orang-orang sejenisnya, akan merasa 

malu kalau keburukan-keburukan dirinya dan penghianatan perasaannya diketahui 

orang lain. Orang yang beriman akan merasakan dan menyadari adanya 

pengawasan Allah yang maha suci kepada semua sudut perasaanya yang 

menjadikannya merinding dan bergetar. Karena itu, ia lebih patut mensucikan dan 

membersihkan perasaannya. 

Kesadaran berakhlak adalah buah yang otomatis dan alami dari keimanan 

kepada Tuhan yang maha adil, maha penyayang, maha mulia, maha pengasih, lagi 

maha penyantun. Tuhan yang benci kepada keburukan dan cinta kepada kebaikan, 

dan mengetahui penghianatan pandangan dan apa yang disembunyikan oleh hati. 

Di sana tentu ada pertanggungjawaban  sebagai konsekuensi logis dari 

kebebasan berkehendak dan adanya pengawasan yang meliputi, serta kesadaran 

dan sensitivitas orang yang beriman. Ini bukan hanya tanggung jawab pribadi an 

sich, tetapi tanggung jawab sosial, tanggung jawab terhadap kebaikan sendiri dan 

semua manusia di hadapan Allah. Ketika seorang mukmin bergerak dengan suatu 

gerakan atau aktifitas, ia merasakan semua ini. Karena itu, terasalah semuanya 

sebagai suatu yang amat besar dalam pandangan batinnya. Sehingga, ia akan 

memperhitungkan akibat-akibat perbuatannya sebelum melangkahkan kakinya. Ia 
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memandang bahwa segala sesuatu itu ada bernilai di alam semesta in, dan akan 

dimintai pertanggung jawabannya. 

Dengan demikian, seorang mukmin akan melepaskan diri dari bersusah 

payah terhadap kekayaan dunia, ini merupakan salah satu arahan iman. Ia memilih 

apa yang ada di sisi Allah, karena itulah yang lebih baik dan lebih kekal.    

“Dan untuk itulah hendaknya manusia berlomba-lomba.” (al-Muthaffifin: 26) 

Berlomba-lomba untuk mendapatkan apa yang ada di sisi Allah, akan 

dapat meninggikan derajat seseorang dan akan membersihkan serta menyucikan 

hati dan pikirannya. Hal ini akan membantu melapangkan medan gerak seorang 

mukmin antara dunia dan akhirat, antara bumi dan alam yang tinggi (alam ruhani, 

alam malaikat). Juga akan dapat menenangkan hati dari goncangan untuk segera 

mendapatkan hasil dan buahnya. Maka, ia melakukan kebaikan karena apa yang 

dilakukannya itu adalah baik, dank arena Allah menghendakinya. 

Ia tidak hanya mengharapkan cucuran kebaikan menurut pandangan mata 

dalam usianya yang terbatas ini. Karena, Allah tidak akan pernah meninggal 

dunia-maha suci Allah dari yang demikian itu- dan tidak akan pernah lupa, serta 

tidak akan pernah melalaikan amalannya sedikitpun. Sedangngkan, bumi bukan 

negeri tempat menerima balasan dan kehidupan dunia bukan akhir perjalanan. 

Oleh karena itu, dikembangkanlah kemampuan untuk menjaga 

ksinambungan kebaikan dari sumber yang tak pernah kering. Dialah yang 

menjamin keberadaan kebaikan sebagai manhaj yang berkesinambungan, bukan 

sekali gebrak dan setelah itu terputus. Inilah yang harus dikembangkan seorang 

mukmin dengan kekuatan yang besar itu di dalam menghadapi dan mempergauli 
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manusia, baik dalam menghadapi kezaliman penguasa yang zalim, tekanan sistem 

jahiliah, maupun ambisi-ambisi manusia yang menekan kehendak bebasnya. 

Tekanan yang dipicu oleh perasaan diri yang terbatas usianya hingga tidak mampu 

meraih semua kesenangan dan ambisinya. Juga karena ketidakmampuannya 

melihat hasil-hasil kebaikan yang jauh jangkauannya, dank arena menyaksikan 

menangnya kebenaran atas kebatilan. Keimanan akan dapat mengobati perasaan 

ini secara mendasar dan sempurna.  

Iman merupakan pokok kehidupan yang besar, yang menjadi sumber 

segala cabang kebaikan, dan menjadi tali pergantungan buah-buahnya. Kalau 

kbaikan tidak bersumber pada iman, maka ia merupakan cabang yang terputus 

dari batangnya, yang akan layu dan kering. Kalau tidak begitu, yang ada hanyalah 

system setan, yang tidak memiliki keteguhan dan kelanggengan. 

Iman merupakan poros tempat bertambatnya semua rajutan kehidupan 

yang tinggi. Kalau tidak berporoskan iman, maka rajutan kehidupan akan 

berantakan, tidak memiliki tambatan dan akan berserakan bersama hawa nafsu 

dan keinginan-keinginan. 

Iman adalah manhaj yang menyatukan berbagai macam amal dan 

perbuatan. Ia mengembalikannya kepada sisitem yang sesuai dengannya, saling 

membantu, dan berjalan bersamanya pada satu jalur. Semua itu dilakukan dengan 

gerakan yang sama, dengan motivasi yang dimaklumi, dan dengan tujuan yang 

pasti. 

Karena itu, al-qur’an mengabaikan setiap amalan yang tidak berpedoman 

pada prinsip ini, tidak bertambat pada pelabuhan ini, dan tidak bersumber dari 
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manhaj ini. Pandangan islam sudah sangat jelas dan tegas mengenai semua 

persoalan ini. al-Qur’an mengatakan, 

“orang-orang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka seperti abu yang 

diptiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak 

dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang telah mereka usahakan (di 

dunia).”(Ibrahim: 18) 

“orang-orang yang kafir amal-amal mereka laksana fatamorgana di tanah yang 

datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya 

air itu tidak dapat mendapatinya sesuatu apapun”. (an-Nur: 39) 

Ini adalah nash-nash yang jelas dan terang mengenai persoalan tersia-

sianya nilai semua amalan jika tidakberdasarkan keimanan yang menjadi 

motivator sekaligus penghubungnya dengan sumber segala yang wujud, dan 

menjadikan tujuan amalannya selaras dengan tujuan penciptaan itu sendiri. Inilah 

pandangan yang logis bagi akidah yang mengembalikan semua urusan kepada 

Allah. Barang siapa yang teroutus hubungannya dari keimanan dan dari Allah, 

maka terputus dan hilanglah hakikat maknanya. 

Iman adalah indikasi yang menunjukan sehatnya fitrah dan selamatnya 

eksistensi manusia. Juga menunjukan keselarasannya dengan fitrah alam semesta, 

dan menunjukan adanya interaksi manusia dengan alam sekitarnya. Ia hidup di 

alam semesta, dan eksistensinya berinteraksi dengan ala mini. Interaksi itu 

harusnya berjuang pada iman, berdasarkan indikasi-indikasi dan isyarat-isyarat di 

alam semesta yang menunjukan adanya kekuasaan mutlak yang telah 

menciptakannya dengan keserasian dan keselarasannya. Apabila interaksi ini 

hilang atau terabaikan, maka hal itu sudah menunjukkan rusak dan tidak 
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sempurnanya perangkat yang digunakan untuk berintraksi. Yakni, eksistensi 

manusia itu sendiri yang berpedoman pada pola pikir yang salah. Ini sekaligus 

sebagai indikasi yang menunjukkan pada kerusakan yang membawa kerugian. 

Tidak sah amalan yang dilakukannya meskipun secara lahiriah bersentuhan 

dengan kebaikan. 

Dunia orang beriman itu luas, lengkap, lapang, yinggi, indah, dan 

membahagiakan. Sedangkan, dunia orang non mukmin tampak kecil, kerdil, 

rendah, hina, membingungkan, menyengsarakan, dan sangat merugikan. 

Amal saleh merupakan buah alami bagi iman, dan gerakan yang di diorong 

oleh adanya hakikat iman yang mantap di dalam hati. Jadi, iman merupakan 

hakikat yang aktif dan dinamis. Apabila sudah mantab di dalam hati, maka ia aka 

berusaha merealisasikan diri di luar dala bentuk amal saleh. Inilah iman islami, 

yang tidak mungkin stagnam (mandek) tanpa bergerak, dan tidak mungkin hanya 

bersembunyi tanpa menampakkan diri dalam bentuk yang hidup di luar diri orang 

yang beriman. Apabila ia tidak bergerak dengan gerakan yang otomatis ini, maka 

iman itu palsu atau telah mati. Keadaanya seperti bunga yang tidak dapat menahan 

bau harumnya. Ia menjadi sumber otomatis. Kalau tidak, berarti ia tidak ada 

wujudnya. 

Dari sinilah tampak nilai iman bahwa ia adalah harakah (gerakan), amal, 

pembangunan, dan pemakmuran yang menuju Allah. Iman bukan sekedar lintasan 

dan bukan suatu yang pasif yang tersimpan di dalam hati. Ia juga bukan sekedar 

niat-niat baik yang tidak terwujud dalam gerakan nyata. Ini adalah karakter islam 
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yang menonjol yang menjadi kekuatan pembangunan yang sangat besar di dalam 

kehidupan. 

Inilah pengertiannya selama iman itu sebagai ikatan dengan manhaj 

Rabbani. Manhaj ini adalah gerakan yang konstan dan berkesenimbungan di 

dalam wujud semesta, yang bersumber dari suatu perencanaan dan menuju tujuan. 

Sedangkan panduan iman kepada manusia merupakan panduan untuk 

merealisasikan gerakan yang merupakan karakter semesta yaitu gerakan yang 

baik, bersih, konstuktif dan sesuai dengan manhaj yang bersumber dari Allah. 

Amalan saling berpesan supaya menjunjung ajaran Allah yang benar dan 

saling berpesan supaya bersikap sabar melahirkan gambaran umat islam atau 

kelompok muslimin yang mempunyai identiti, ikatan dan tujuan perjuangan yang 

sama yaitu kelompok yang senantiasa sadar terhadap hakikat dirinya dan terhadap 

kewajibannya, di samping senantiasa sadar terhadap hakikat  tugas iman dan 

amalan soleh yang termasuk di bawahnya tugas memimpin umat manusia ke jalan 

iman dan amalan saleh. Karena itu, untuk melaksanakan tugas atau amanah agung 

ini mereka perlu saling berpesan dan nasihat menasihati terhadap satu sama lain. 

Dari kata-kata saling berpesan itu nampaklah satu gambaran umat atau kelompok 

muslimin yang bersatu padu, satu umat yang terpilih, yang sadar dan yang tegak 

di bumi di atas lunas-lunas kebenaran, keadilan dan kebaikan. Itulah gambaran 

umat islam yang dikehendaki oleh islam. Islam inginkan mreka menjadi satu umat 

yang terpilih, kuat, sadar, siap sedia mengawasi kebenaran dan kebaikan dan 

senantiasa saling berpesan sesame mereka supaya menjunjung kebenaran dan 

bersabar dalam perjuangan dan hidup saling mesra, bekerjasama dengan semangat 
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Ukhuwah islamiah sebagaimana yang disarankan oleh kata-kata saling berpesan 

dalam al-Qur’an.  

Agama islam yang benar tidak dapat ditegakkan melainkan dengan 

pengawasan dan kawalan kelompok muslimin yang saling membantu, saling 

berpesan dan bersatu padu. Amalan saling berpesan supaya bersikap sabar juga 

merupakan satu keperluan dalam perjuangan, karena usaha-usaha menegakkan 

iman dan amal saleh, dan usaha-usaha menjaga kebenaran dan keadilan 

merupakan tugas-tugas yang amat sukar yang dihadapi oleh kelompok dan orang 

perseorangan dan inilah yang memerlukan kesabaran, yaitu sabar melawan 

tantangan hawa nafsu sendiri, sabar melawan tantangan-tantangan orang lain, 

sabar menghadapi gangguan dan kesulitan, sabar menentang keangkuhan, 

kebatilan dan kejahatan, sabar mengharungi  jalan perjuangan yang panjang, sabar 

menempuh peringkat-peringkat perjuangan yang lambat, sabar karena hilangnya 

batu-batu tanda jalan perjuangan dan sabar karena kejauhan matlamat. 

Amalan saling berpesan supaya bersabar itu menambahkan daya 

kebolehan, kerana ia dapat menimbulkan perasaan kesatuan matlamat dan tujuan 

dan kerjasama di antara semua pihak, di samping membekalkan perasaan kasih 

mesra terhadap satu sama lain, keazaman dan tekad perjuangan yang kukuh dan 

sebagainya dari konsep-konsep kelompok kerana dalam suasana kelompoklah 

hakikat Islam itu hidup dan menonjol jika tidak, maka itulah kerugian dan 

kehilangan. Pada hari ini apabila kita melihat dari kacamata undang-undang, 

perlembagaan yang digariskan oleh al-Qur'an untuk panduan hidup kelompok 

orang-orang Mu'min yang terselamat dari kerugian itu, kita merasa begitu cemas 
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melihat umat manusia di merata pelosok bumi sedang dilingkungi kerugian. Kita 

merasa begitu cemas melihat kesesiaan-kesesiaan atau kepercumaan hidup mereka 

di dunia, dan melihat mereka berpaling dari agama yang baik yang telah 

dikurniakan Allah kepada mereka, serta melihat, tidak adanya pemerintah yang 

terpilih, beriman dan tegak di atas agama yang benar di muka bumi ini. 

Orang-orang Islam atau lebih halus orang-orang yang menda'wa beragama 

Islam merupakan orang-orang yang paling kuat berpaling dari cara hidup Ilahi 

yang telah dipilih Allah untuk mereka, dan dari undang-undang yang disyari'atkan 

Allah kepada mereka dan dari jalan tunggal yang digariskan Allah untuk 

menyelamatkan mereka dari kerugian dan kesesiaan. Negeri Arab yang dahulunya 

menjadi tempat lahirnya agama yang baik itu telah meninggalkan panji-panjinya 

yang telah dikibarkan Allah untuk mereka, mereka meninggalkan panji-panji iman 

untuk bergantung dengan panji-panji kebangsaan yang tak pernah mereka capai 

kebaikan di bawah kibarannya di sepanjang sejarahnya, dan nama mereka tak 

pernah disebut di bawah kibarannya baik di bumi mahupun di langit sehingga 

datangnya agama Islam mengibarkan panji-panji Allah yang Tunggal yang tiada 

sekutu bagi-Nya, dan di bawah kibaran panji-panji inilah umat Arab mencapai 

kemenangan, menjadi kuat dan berjaya bagi pertama kalinya dalam sejarah 

mereka dan sejarah umat manusia seluruhnya. 

Ujar al-Ustaz Abul Hasan an-Nadawi dalam bukunya yang bermutu: 

ينسلملما طاطنحيا لمماذاخرالعا  "Apakah Kerugian Dunia Dengan Sebab Kejatuhan Umat 

Muslimin?" yang memperkatakan tentang kepimpinan Islam yang terpilih dan 
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unik ini di bawah judul: “Zaman Kepimpinan Islam” dan "Pemimpin-pemimpin 

Islam dan Sifat-Sifat Mereka.": 

 "Umat Muslimin muncul memimpin dunia. Mereka memecat umat-umat 

palsu dari kepimpinan umat manusia dengan penuh kesungguhan, bijaksana dan 

adil. Mereka mempunyai sifat-sifat yang cukup yang melayakkan mereka 

memimpin umat-umat manusia dan menjamin kebahagiaan dan kejayaan umat 

yang berada di bawah naungan dan pimpinan mereka.” 

Pertama: Umat Muslimin mempunyai kitab suci dan syari'at yang 

diturunkan Allah. Mereka tidak membuat undang-undang sendiri, kerana 

membuat undang-undang sendiri itu merupakan punca kejahilan, kesalahan dan 

kezaliman. Tindak-tanduk mereka, politik mereka dan cara pergaulan mereka 

dengan manusia tidak sembarangan dan tidak lintang-pukang. Allah telah 

mengurniakan nur kepada mereka dengan nur inilah mereka berjalan di kalangan 

umat manusia. Dan Allah telah mengaruniakan syari’at kepada mereka dan  

dengan syari’at inilah mereka menghukun manusia. Firman Allah: 

                                  

                     

 
“dan Apakah orang yang sudah mati yang kemudian Dia Kami hidupkan dan 

Kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu Dia dapat 

berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan orang yang 

keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak dapat keluar dari 

padanya “.
47

 

 

                                                           
47

 Al-Qur’an, 6:122 
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                            

                                      

 

 

 “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 

sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku 

tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan “.
48

 

 

Kedua: Umat Muslimin tidak memegang teraju pemerintahan dan 

kepimpinan tanpa didikan akhlak dan pembersihan jiwa iaitu berlainan dengan 

kebanyakan umat, individu-individu dan pegawai-pegawai pemerintah dahulu dan 

sekarang, malah mereka tinggal sekian lama di bawah didikan dan pimpinan Nabi 

Muhammad s.a.w. yang membersihkan jiwa mereka, mengajar adab sopan kepada 

mereka dan melatihkan mereka dengan sifat-sifat zahid, wara', bersih hati, 

mementingkan kebajikan orang lain, takut kepada Allah dan tidak bercita-cita dan 

tamak untuk menjadi ketua.” 

Dalam hubungan ini Rasulullah saw telah bersabda: 

“sesungguhnya kami, demi Allah, tidak akan memberikan jabatan ini kepada 

seseorang yang memintanya, atau seseorang yang berambisi kepadanya.” (HR 

Muttafaq ‘alaih). 

 

Pendengaran mereka selalu terketuk oleh Firman Allah, 

 

                                       

“Negeri akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan dimuka bumi. Dan kesudahan yang 

baik itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa “.
49

 

 

Kerana itu mereka tidak berlumba-lumba untuk merebut jawatan-jawatan 

apatah lagi untuk mencalonkan diri mereka ke jawatan-jawatan ketua, atau 
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menonjolkan kebaikan diri mereka atau berkempen untuk menaikkan diri mereka 

atau membelanjakan harta untuk mendapatkan jawatan-jawatan. Dan apabila 

mereka dilantik ke jawatan pegawai pemerintah, maka mereka tidak 

menganggapkan jawatan itu sebagai suatu hasil keuntungan atau perolehan dari 

usaha tenaga dan harta yang mereka telah korbankan untuknya, malah mereka 

anggapkannya sebagai suatu amanah yang diletakkan di atas bahunya dan sebagai 

suatu ujian dari Allah. Mereka benar-benar sedar bahawa mereka akan berdiri 

mengadap Allah dan bertanggungjawab kepada-Nya dalam semua urusan 

pentadbiran baik yang kecil mahupun yang besar. 

Ketiga: Umat Muslimin bukannya berkhidmat untuk kepentingan 

perkauman, mereka bukannya utusan bangsa atau negeri yang berjuang untuk 

kemakmuran dan kepentingan bangsa dan negeri itu sahaja atau percaya bahawa 

bangsa dan negeri mereka sahaja yang mempunyai kelebihan atas segala bangsa 

dan negeri yang lain dan bahawa mereka sahaja yang dijadikan untuk memerintah 

dan bangsa-bangsa yang lain adalah dijadikan untuk diperintah oleh mereka. 

"Umat Muslimin tidak dilahirkan untuk membangun Empayar Arab yang mewah 

makmur dan untuk bermegah-megah hidup di bawah pemerintahannya. Mereka 

tidak dilahirkan untuk mengeluarkan manusia dari penjajahan Rom dan Farsi 

kepada pemerintahan Arab atau pemerintahan mereka sendiri, malah mereka 

dilahirkan untuk mengeluarkan manusia dari menyembah sesama manusia kepada 

menyembah Allah yang Tunggal seperti yang diucapkan oleh Rab'ii ibn 'Amir di 

majlis Yazdajrad: "Allah telah mengutuskan kami untuk mengeluarkan manusia 

dari menyembah sesama manusia kepada menyembah Allah yang Tunggal dan 
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dari kesempitan dunia kepada keluasan Akhirat dan dari kezaliman agama-agama 

kepada keadilan Islam,” 

Semua bangsa dan semua manusia di sisi mereka adalah sama sahaja yaitu 

semuanya dari keturunan Adam dan Adam berasal dari tanah. Tiada kelebihan 

bagi bangsa arab ke atas bangsa bukan arab dan tiada kelebihan bagi bangsa 

bukan arab ke atas bangsa arab melainkan dengan taqwa. 

Umar ibn al-Khattab pernah berkata kepada 'Amru ibn al-'As Gabenor 

Mesir sewaktu anaknya memukul seorang Mesir dan berbangga-bangga dengan 

keturunannya sambil berkata: "Nah ambil ini dari seorang anak bangsawan." Lalu 

Umar mengenakan hukuman pukul balas dan berkata: "Bila lagi awak 

memperhambakan manusia, sedangkan mereka dilahirkan ibu mereka dengan 

keadaan merdeka?" Mereka tidak bakhil menyebarkan agama, ilmu pengetahuan 

dan pendidikan yang diketahui mereka kepada siapa sahaja. Mereka tidak 

memandang keturunan, warna kulit dan negeri apabila mereka menghukum, 

memerintah dan menilaikan kelebihan, malah mereka laksana awan yang 

memayung seluruh negeri dan semua manusia atau laksana hujan yang mencurah 

di merata tempat yang dapat dimanfaatkan oleh semua negeri dan manusia 

mengikut penerimaan dan kesediaan masing-masing. 

Di bawah naungan dan pemerintahan mereka, semua bangsa walaupun 

yang pernah ditindas sebelumnya dapat menerima habuan masing-masing dalam 

bidang agama, ilmu pengetahuan, pendidikan dan kerajaan dan turut bekerjasama 

dengan bangsa Arab dalam usaha membina sebuah dunia baru, malah ramai dari 

tokoh-tokoh mereka mengatasi orang-orang keturunan Arab dalam setengah- 
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setengah bidang ilmu pengetahuan. Di antara mereka terdapat imam-imam, pakar-

pakar fiqah dan hadith yang merupakan mahkota-mahkota dan pemimpin- 

pemimpin umat Arab dan umat Muslimin seluruhnya. 

Keempat: Manusia itu tersusun daripada jisim dan roh. Ia mempunyai hati, 

akal, perasaan dan tubuh-badan. Oleh itu manusia tidak akan berbahagia, berjaya, 

dan mencapai kemajuan yang seimbang melainkan seluruh bahagian dirinya subur 

dan berkembang dengan seimbang dan mendapat makanan yang baik. Tamadun 

yang baik tidak akan wujud kecuali manusia terdidik dalam 'alam sekitar yang 

menyuburkan agama, akhlak, akal dan tubuh badan dan memberi kemudahan 

kepada mereka untuk mencapai kesempurnaan insaniyah. 

Hal ini menurut pengalaman tidak mungkin berlaku melainkan apabila 

teraju pimpinan dan pentadbiran tamadun itu berada di tangan orang-orang yang 

beriman kepada roh dan benda, yang dapat menunjukkan contoh-contoh yang baik 

dalam kehidupan keagamaan dan akhlak serta mempunyai akal yang sejahtera dan 

bijaksana dan mempunyai ilmu pengetahuan yang benar dan berguna. 

Pada akhirnya beliau berkata ketika memperkatakan judul: "Peranan 

pemerintahan Khalifah-khalifah ar-Rashidin selaku contoh-contoh tamadun yang 

soleh.” 

Demikianlah apa yang telah berlaku, kita tidak dapati mana-mana peranan 

dalam sejarah yang lebih sempurna, lebih indah dan lebih cemerlang dari peranan 

yang dimainkan dalam pemerintahan khalifah-khalifah ar-Rashidin, di mana 

kekuatan roh, akhlak, agama, ilmu pengetahuan dan segala peralatan benda 

bekerjasama dengan sepadu dalam membentuk manusia yang sempurna dan 
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melahirkan tamadun yang soleh ... kerajaan mereka merupakan kerajaan yang 

terbesar di dunia, dan merupakan satu kuasa politik yang teragung pada 

zamannya. Dalam pemerintahan mereka munculnya contoh-contoh akhlak yang 

tinggi dalam kehidupan rakyat dan sistem pemerintahan, juga dalam kegiatan 

perniagaan dan perusahaan. Kemajuan akhlak dan rohaniyah adalah sejajar 

dengan keluasan wilayah yang ditakluk mereka dan dengan tamadun yang 

dibangun mereka. Perlakuan jenayah amat kurang jika dibandingkan dengan 

keluasan negara dan bilangan penduduknya. Hubungan di antara individu dengan 

individu dan hubungan di antara individu dengan masyarakat terus bertambah 

baik. Itulah peranan yang sempurna yang tidak diimpikan manusia lebih maju dari 

itu dan tidak pernah diandaikan oleh tukang-tukang andai lebih cemerlang dari 

itu.” 

Itulah beberapa ciri zaman kebahagiaan yang dialami manusia di bawah 

naungan perlembagaan Islam yang ditegakkan asas-asasnya dalam "Surah al-'Asr" 

dan di bawah panji-panji iman yang dibawa oleh angkatan iman dan amalan soleh 

yang saling berpesan menjunjung ajaran yang benar dan bersikap sabar. 

Alangkah jauh bandingannya dengan kesesiaan yang dialami manusia kini 

di merata tempat dan dengan kerugian yang menimpa mereka dalam pertarungan 

kebaikan dan kejahatan, dan alangkah jauh bezanya kegelapan dan kesesatan 

dengan kebajikan yang besar yang telah dibawa oleh umat Arab pada masa 

mereka membawa panji-panji Islam dan memegang pimpinan umat manusia. 

Kemudian apabila mereka meletakkan panji-panji itu, mereka terus berada di ekor 

angkatan-angkatan kemajuan manusia dan seluruh angkatan itu menuju kepada 
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kesesiaan dan kerugian belaka. Kini seluruh panji-panji dikibarkan untuk Syaitan, 

tiada satu pun untuk Allah, seluruh panji-panji itu dikibarkan untuk kebatilan, 

tiada satu pun untuk kebenaran, seluruh panji-panji itu dikibarkan untuk 

kegelapan dan kesesatan, tiada satu pun untuk hidayah dan cahaya, dan seluruh 

panji-panji itu dikibarkan untuk kerugian, tiada satu pun untuk keuntungan. 

Namun demikian, panji-panji Allah tetap berkibar. Ia hanya menunggu tangan- 

tangan yang sanggup mengibarkannya dan menunggu umat manusia yang ingin 

berjalan di bawah pimpinannya menuju kebajikan, hidayah, kebaikan dan 

keuntungan. 

Itulah masalah untung rugi di dunia ini, dan jika dibandingkan dengan 

untung rugi di akhirat, maka untung rugi di dunia adalah amat kecil, di akhirat 

sanalah untung rugi yang sebenar. Untung rugi di sana berlanjutan dalam zaman 

yang berterusan, dalam kehidupan yang kekal dan dalam 'alam hakikat yang 

sebenar. Di sanalah untung rugi yang sebenar iaitu keuntungan mendapat Syurga 

dan keredaan Allah atau kerugian tidak mendapat Syurga dan keredaan Allah. Di 

sanalah manusia akan mencapai kemuncak kesempurnaan yang ditentukan untuk 

mereka atau akan terhumban jatuh ke darjah yang menghilangkan martabat 

kemanusiaan mereka dan akhirnya mereka menjadi senilai dengan batu, malah 

batu lebih senang dari mereka.dari segi kerehatan. Firman Allah: 

                                       

 

 
“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) siksa 

yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
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tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya Sekiranya dahulu adalah 

tanah “.
50

 

Surah ini begitu tegas sekali menentukan jalan iaitu seluruh manusia 

berada dalam kerugian, melainkan orang-orang yang beriman, melakukan amalan 

yang soleh dan saling berpesan supaya menjunjung ajaran yang benar dan supaya 

bersikap sabar. Inilah satu-satunya jalan, tiada jalan yang lain lagi, iaitu jalan 

beriman dan beramal soleh dan menegakkan masyarakat Islam yang bersatu-padu 

menjaga ajaran yang benar dengan berbekalkan sifat sabar. 

Itulah satu-satunya jalan, karena itu dahulu ada dua orang lelaki dari 

sahabat Rasulullah saw apabila mereka bertemu, mereka tidak berpisah sehingga 

salah seorang dari mereka membaca “surah al-‘Ashr” kepada seorang lagi, 

kemudian barulah mereka bersalam-salaman. Mereka berdua seolah-olah berjanji 

setia untuk menjunjung perlembagaan Ilahi ini, yaitu berjanji untuk tegak di atas 

iman dan amalan saleh, saling berpesan supaya menjunjung ajaran yang suci dan 

supaya bersikap sabar. Mereka berdua berjanji untuk mengawal perlembagaan ini 

untuk  

menjadi golongan umat islam yang hidup tegak di atas perlembagaan ini. 

 

 
3. Perbedaan dan persamaan penafsiran al-‘Ashr menurut Ibnu Katsir dan 

Sayyid Qutb. 

Dari tinjauan tafsir yang disebutkan di atas penulis menilai bahwa 

pendapat yang menyatakan bahwa  Ibnu katsir merupakan sosok mufasir yang 

menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan susunannya dalam al-

Qur’an, ayat demi ayat, surat demi surat, dimulai dari al-fatihah dan diakhiri 

dengan surat al-nas. Dengan demikian secara sistematika tafsir ini menempuh 

tafsir mushafi.Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an lebih megedepankan 
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pemahaman yang lebih utuh dalam memahami adanya munasabah antar al-Qur’an 

(tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an). 

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, maka metode penafsiran Ibnu Katsir 

dapat dikategorikan metode tahlily, yaitu suatu metode tafsir yang menjelaskan 

kandungan al-qur’an dari seluruh aspeknya. Dalam metode ini, mufassir 

mengikuti susunan ayat sesuai dengan tartib mushafi, dengan mengemukakan 

kosa kata, penjelasan arti global ayat, mengemukakan munasabah, dan membahas 

asbab al-nuzul, disertai dengan sunnah Rasul saw, pendapat sahabat tabi’in dan 

pendapat para mufassir itu sendiri. 

Pemikiran Ibnu Katsir tentang makna al-‘Ashr menyatakan bahwa surat al-

‘Ashr merupakan surat yang sangat popular dikalangan para sahabat. Setiap kali 

para sahabat mengakhiri suatu pertemuan, mereka menutupnya dengan surat al-

‘Ashr. Lebih lanjut beliau mengatakan surat al-‘Ashr berarti pula usia. Usia yang 

terletak antara gerakan-gerakan manusia, baik maupun jahat. Dengan mengutip 

pandangan malik dari zaid bin aslam adalah kebutaan, dan terkenal pertama. Allah 

yang maha kuasa agar manusia tidak berada dalam keadaan hilang, yaitu 

kehilangan dan kerusakan, kecuali mereka yang breiman dan mengerjakan amal 

yang baik. Manusia untuk pecundang yang percaya di dalam hati mereka, dan 

melakukan perbuatan baik, yaitu nasihat-menasihati satu sama lain adalah kinerja 

ibadah, meninggalkan tabu, serta menasihati satu sama lain dengan kesabaran agar 



62 
 

terhindar dari bencana-bencana dan predestinasi, serta membahayakan diri dan 

menyakiti orang-orang yang menyuruhnya.
51

 

Begitupun Sayyid Quthb, beliau mengatakan, dalam surah yang kecil ini 

tergambar satu peraturan hidup yang sempurna bagi manusia sebagaimana yang 

dikehendaki islam. Ia meletakkan suatu konstitusi islami dalam kehidupan 

seorang muslim, tentanghakikat dan tujuan hidupnya yang meliputi kewajiban dan 

tugas-tugasnya. Suatu bukti bahwa surah ini merupakan mukjizat Allah yang tiada 

seorang pun dapat melakukannya.Dalam surah kecil tiga ayat adalah kurikulum 

penuh untuk kehidupan manusia. Dia meletakkan konstitusi islam seluruh dalam 

kata-kata pendek, ini mengambarkan umat islam realitas dan fungsi.  

Jadi, islam menginginkan Nation Of Islam. Jadi ia ingin bangsa yang kuat 

dan sadar terbaik berdasarkan penjaga kebenaran dan kebaikan, kebenaran dan 

kesabaran dalam persahabatan, kerjasama dan persaudaraan memancarkan kata 

menasihati orang lain dalam al-Qur’an. Dan kebutuhan untuk hak untuk 

menasihati orang lain. Menghidupkan kembali dalam waktu yang tepat. Di 

samping itu menyarankan orang lain serta kebutuhan untuk kesabaran. Melakukan 

iman dan dan perbuatan baik, dan untuk menjaga kebenaran dan keadilan, yang 

paling sulit untuk dihadapi individu dan masyarakat.Ini harus dengan kesabaran, 

sabar dalam menghadapi bahaya dan kesulitan. Kalau tidak, akan kehilangan dan 

akan mengalami kerugian. 
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Dari penafsiran kedua mufasir tersebut sepakat bahwa inti dari kandungan 

surah al-‘Ashr ini adalah tentang waktu yang dianugerahkan Allah kepada hamba-

Nya sebagai sumber dan modal utama dalam kehidupan. 

 


